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ABSTRACT

Nickel occurs in bedrock of ultramafic spread surrounding Jayapura to the west along the northeren
beach of Papua, Occurs in layers of soil called Limonit and Saprolit where both are weathered of
ultramafic bedrocks includes Peridotit, Harsburgit, Serpentinit, Dunit and Lerzolit.

The geology of Jayapura including distribution of ultramafic and metamorphic rocks of Pra-Tersier age
was uplifted to the land since the tectonic of Early Miocene to the present was subjected to some active
tectonic characterized by steep and sharp morphology.

From the result of previous investigations indicates that nickel grade are excellent and being
prospective for industrial word especially in China. The highest obtained nickel grade reached 6 %.

Fild investigation show the occurrence of DMP (Associated Minerals) in nickel area e.g. Iron (Fe), Cobalt
(Co) and Chrom (Cr).
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ABSTRAK

Nikel yang terdapat dalam batuan dasar ultramafik tersebar disekitar Jayapura sampai ke barat
disepanjang pantai utara Irian, terdapat dalam lapisan tanah yang disebut Limonit dan Saprolit
keduanya merupakan lapukan dari batuan dasar ultramafik yang berupa Peridotit, Hasburgit, Serpentinit
dan Dunit.

Geologi daerah Jayapura dengan penyebaran batuan ultramafik dan batuan malihan yang berumur Pra-
Tersier telah terangkat ke darat sejak tektonik zaman Miosen Awal dan sampai sekarang telah
mengalami beberapa kali tektonik, maka struktur geologi berkembang dengan baik dan daerah ini
merupakan daerah tektonik aktif yang dicirikan oleh morfologi terjal dan tajam.

Dari hasil beberapa penelitian terdahulu di daerah ini menunjukan kadar nikel yang sangat bagus dan
sedang laku untuk dunia industri terutama di negri China, adapun kadar yang pernah diperoleh paling
tinggi mencapai 6 %.

Penelitian lapangan memperlihatkan adanya DMP (Dengan Mineral Pengikut) dalam daerah penyebaran
nikel yakni ; Besi (Fe), Kobal (Co) dan Krom (Cr).

Kata Kunci : nikel, batuan ultramafik dan metamorfik, tektonik aktif

PENDAHULUAN yang berumur Pra-Tersier. Batuan

dasar ultramafic tersebut tepatnya

Lokasi daerah perburuan terletak
di dua daerah terpisah yaitu Blok Per-
tama di sekitar semenanjung Tanah
Merah dan Tablasufa yang termasuk
dalam Kecamatan Depapre dan di
Blok Kedua Gunung Merahriboh atau
Kampung Ormowari termasuk Keca-
matan Rafenirara. Yang keduanya
termasuk dalam Kabupaten Jayapura,
Propinsi Papua, keduanya dapat di-
lihat pada gambar citra landsat seper-
ti terlihat di bawah ini.

Hasil tinjauan termasuk hasil a-
nalisis dengan teliti terhadap data dan
informasi dari penyelidikan terdahulu,
Jayapura dan sekitarnya berpotensi
untuk terdapatnya bahan tambang
nikel dari batuan dasar ultramafik

berumur Cretaceous Awal dan terkena
tektonik Awal Miosen sehingga keber-
adaannya didarat seperti yang kita
jumpai sekarang.

Batuan ultramafik yang tersebar
dari mulai Jayapura sampai ke barat
yang keberadaannya di sepanjang
pantai utara Irian banyak mengan-
dung logam termasuk nikel di dalam-
nya.

Logam-logam vyang kita kenal
dapat dibagi menjadi beberapa bagian
yaitu ; Precious Metal (Logam Mulya)
contohnya Emas (Au) dan Platina (Pt),
Ferry-Alloy Metal (Logam Pencampur)
contohnya Nikel (Ni), Kobal (Co) dan
Krom (Cr) serta Base Metal (Logam
Dasar) contohnya Tembaga (Cu), Besi
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(Fe), Seng (Zn), Timah Hitam (Pb)
dan Bauksit (Al,O3).

Nikel yang termasuk ke dalam
Ferry-Alloy Metal atau biasa disebut
dengan Logam Pencampur sedang
laku keras di dunia industri terutama
sekali industri yang ada di negri China
dengan harga ; Saprolit kadar nikel
2,0 - 2,3 % = US$ 88 - 100 / ton,
Limonit Kering kadar nikel 1,5 % =
Us$ 37,5 / ton dan Limonit Kering
kadar nikel 1,7 % = US$ 47,5 / ton.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Geologi Regional

Secara regional batuan ultrabasa
yang terdiri dari peridotit, hasburgit,
serpentinit, dunit dan lerzolit,
dijumpai di bagian utara Papua yang
tersebar setempat-setempat, umum-
nya memanjang relative timur-barat
dan baratlaut-tenggara. Batuan ultra-
basa ini berasal dari kerak Samudra
Pasific yang berumur 105 + 1,5 juta
tahun sampai 114 + 4 juta tahun atau
Awal Kapur, kemudian batuan ini
terangkat ke permukaan pada umur
20,6 + 0,4 juta tahun dan 21,4 + 4
juta tahun atau Miosen Awal (Dow et.
al., 2005). Pengangkatan terjadi
melalui jalur struktur regional yang
berarah relative baratlaut - tenggara
berupa jalur-jalur atau lembaran
sesar naik ; sering disebut juga
struktur imbrikasi sesar naik.

Asosiasi pengangkatan ini bukan
hanya mengangkat dan mensesarkan
batuan ultrabasa saja, tetapi juga
membentuk batuan sekitarnya men-
jadi batuan metamorf seperti skis
mika, skis klorit, kwarsit, amfibolit.
Bahkan di sekitar pengangkatan
batuan-batuan ultrabasa dan meta-
morf terbentuk atau dijumpai batuan-
batuan gunungapi, seperti dijumpai di
daerah Sentani dan Nabire. Mungkin
kehadiran gunungapi ini adalah se-
buah gejala tumbukan antara kerak
Benua Australia dan kerak Samudra
Pasific. Jadi episode-episode peng-
angkatan, metamorfisme dan vul-
kanisme (gunungapi) dikontrol oleh
tumbukan (subduction) antara dua
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lempeng tersebut yang berlangsung
pada Awal Miosen ; bahkan mungkin
masih berlangsung pada Awal
Kwarter.

Lokal.

Areal perburuan berada di daerah
Ormo, Kabupaten Jayapura umumnya
ditempati oleh batuan ultrabasa, se-
tempat-setempat ditempati oleh ba-
tuan metamorf. Umumnya batuan
metamorf ini dijumpai di daerah-
daerah sesar.

Kelurusan-kelurusan struktur di
areal ini dapat dilihat pada landsat
(Gambar 1). Secara umum kelurusan
struktur berarah umum (utara) timur-
laut-selatan) baratdaya, baratlaut-
tenggara ; beberapa berarah timur -
barat.

Beberapa titik lokasi penempatan
struktur yang diamati diantaranya :

1. Pada Base Camp
2. Koordinat S 02°27'20.3” E 140°37’

35.5"

3. Koordinat S 02°30'6.6” E140°40’

55.14"

Pada lokasi pengamatan di Base
Camp kelurusan morfologi timurlaut-
baratdaya, baratlaut-tenggara dan
timur-barat. Pada kelurusan timur-
barat diduga sebagai kelurusan struk-
tur sesar yang dicirikan oleh float-
float metamorf (amfibolit), breksi
sesar dan silickenside. Masih sulit
ditentukan jenis dan umur sesar ini,
mungkin sesar ini bersamaan pem-
bentukan dengan sesar Yapen sebagai
sesar sinistral aktif.

Sedangkan struktur di titik lokasi 2
(Distrik) mempunyai kelurusan timur-
laut-baratdaya, indikasinya berupa
kelurusan endapan alluvial, zona
hancuran, gawir yang sangat terjal
(60°-75°). Pada lokasi ini batuan
ultrabasa yang mempunyai perlapisan
(layering) dengan arah kemiringan
35° kearah baratdaya (240°/ 35°) kea
rah baratdaya (240°/ 35°) atau arah
jurus perlapisan tenggara - baratlaut,
diduga arah jurus perlapisan ini
merupakan arah pemekaran (spread-
ing) yang secara umum berada di
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utara blok ygng berada di sebelah
utara. Sesar yang terbentuk ber-
samaan dengan struktur pemekaran
adalah jenis sesar transform. Apakah
sesar ini jenis transform, sebagai
sesar tua (?), masih sulit diyakini.
Pada titik lokasi 3 (3 km sebelah
timur batas timur KP) dijumpai
cleavage sesar (020° / 89°), zona
mylonitized, fault breccia; diduga ada
sesar tegak lurus cleavage, vyaitu
sesar baratlaut - tenggara mungkin
sebagai sesar naik yhang berumur 20
- 21 jt th (Awal Miosen, Dow et al,
2005).

Asal-muasal dan Profil Nikel
Lateritik

a. Laterit pembawa nikel adalah pro-
duk pelapukan ditempat dari batu-
an ultrabasa yang disebut juga ba-
tuan ultramafik. Terdapat sebagai
deposit menyerupai selimut de-
ngan ketebalan bervariasi yang
menumpang di atas batuan-dasar
yaitu batuan asalnya dari laterit.
Batuan ultrabasa ialah bagian dari
runtunan ofiolit yang dipercaya
berasal dari penggalan kerak
samudra yang dialih-tempatkan ke
permukaan kerak benua. Batuan
ultramafik (um) di daerah sebelah
barat garis Tablasufa-Jafase yang
termasuk blok I dan blok II ialah
harsburgit, sepertinit, piroksenit,
dan dunit (Gambar 2.).

b. Laterit menunjukan adanya zonasi
komposisi vertikal yang pada
umumnya sejajar dengan per-
mukaan-tanah. Dari permukaan-
tanah ke kedalaman, suatu laterit
yang berkembang baik dan leng-
kap menunjukan penampang
dengan unit-unit sebagai berikut:
Tudung atau kerak besi yang di
Indonesia tidak terbentuk, unit
tengah dari limonit pembawa nikel
yang berbutir halus dan tidak
mengeras, dan suatu unit alas
yang terdiri dari sisa-sisa batuan-
dasar yang di bagian atas menjadi
lunak, dan di bagian bawahnya

menjadi bongkah-bongkah. Di
daerah blok I, saprolit diurati
mineral nikel garnierite, (Ni, Mg)
SiO,. nH,0, berkadar nikel tinggi.
Karena itu, nikel terkonsentrasi
dalam saprolit (Gambar. 3a dan
3b).

c. Kontak laterit/batuan dasar sangat
tidak teratur yang menyerupai
mata gigi gergaji. Kadangkala me-
nembus permukaan-tanah sebagai
singkapan (Gambar 4.)

d. Dari permukaan-tanah ke keda-
laman, kadar nikel makin tinggi,
sedang kadar besi makin rendah
(Gambar 3a)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Prospek Nikel di Tanah Merah dan
Tablasufa

Batuan-dasar dari batuan ultra-
mafik sudah pasti terdapat di sebelah
barat dari garis Jafase - Tablasufa.
Daerah ini telah dieksplorasi termasuk
pemboran yang menunjukan deposit
nikel dengan cadangan cukup besar
dan kadar rata-rata yang berkisar
rendah sampai menengah. Batuan-
dasar di daerah lainnya yang jauh
lebih luas ialah batuan malihan
(pTmc) yang kemungkinannya Kkecil
untuk dapat menghasilkan nikel
lateritik  yang disebabkan oleh
pelapukan.

Petunjuk adanya deposit-deposit
nikel tersebut di daerah Tanah Merah
dan Tablasufa ialah hasil analisa conto
saprolit pilihan yang ternyata berka-
dar tinggi.

Penyelidikan nikel lateritik di
daerah lainnya dari blok I belum
pernah dilakukan.

Prospek Nikel Lateritik di Blok
Oormo

Sebagaimana dikemukakan sebe-

lumnya, batuan-dasar di blok Ormo
hampir seluruhnya terdiri dari batuan
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ultramafik harsburgite, serpentinit
dan dunit (Gambar 2.), dan karena-
nya laterit yang berasal dari pela-
pukannya dapat mengandung nikel.
Kenyataan yang menarik ialah
saprolite dari batuan-dasar sam-
bungannya dari blok Ormo yang
tersingkap di Bukit Mac Arthur se-
belah utara Danau Sentani karena
dibuldoser berkadar tinggi.

Berdasarkan kenyataan tersebut
diatas, daerah blok Ormo merupakan
sasaran eksplorasi nikel untuk me-
nemukan daerah-daerah yang pros-
pektif.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis sangat menghargai orang
yang membantu dalam penyusunan
karya ilmiah, maka dengan penuh
rasa hormat penulis mengucapkan
terima kasih yang setinggi-tingginya
kepada Yth. Bapak Subagio Suparman
sebagai Tenaga Expert dan ex PT.
Freeport Indonesia, Rekan Burlian
Jamal dari Pusat Survey Geologi,
Departemen Energi dan Sumberdaya
Mineral, Rekan Anan Iskandar dari
Sekolah  Teknik  Tinggi Mineral
Indonesia Bandung, Rekan-rekan
Mahasiswa Ekstension Geologi
UNPAD, Sdr. Eriska dan Sdr. Beshi
Bey Haley (Geologi Angkatan 2004),
Sdr. Guritno dan Sdr. Adrini (Geologi
Angkatan 2005).

176

DAFTAR PUSTAKA

Dow, D.B., Robinson, G.P., Hartono,
U., and Ratman, N., 2005,
Geology of Irian Jaya, Pusat
Penelitian dan Pengembangan
Geologi, Departemen Energi dan
Sumberdaya Mineral, Spec.
Publication, No. 32.

N. Suwarna dan Y. Noya, 1995, Peta
Geologi Lembar Jayapura (Peg.
Cycloops) Irian Jaya, P3G, Ditjen
Geologi dan Sumberdaya Mineral,
Departemen Pertam-bangan dan
Energi.



jespueT eJj) elad T Jequien

Nikel lateritik di daerah Tanah Merah, Tablasufa dan Ormo,
Kabupaten Jayapura, Propinsi Papua (Geni Dipatunggoro)

oset @O MW |

Fcpuet O g

3,51°2E 12 0T 'S 26°6E 4 o ( Zhb'0S56046 'BEE L0402 ) - (b

W i o

2EDA LN

{005 F L O T

(1BH' 0P TIE0S) S350 T'06T = J4biaH

177



Bulletin of Scientific Contribution. Vol. 5, No. 3, Desember 2007: 173-181

LAUT ARAFURA

INDEKS LOKASI LEMBAR
INDEX OF QUADRANGLE LOCATION

Va
SAMUDERA PASIFIK

PAPUA

PAPUA NUGINI

um Tg. Ensaueh

0’ 00" LS+

\

(¢

Qo "\

140° 45 00" BT

HAMADI

T HUMB(

Tg. Pie

Gambar. 2.

LOKASI DAERAH PERBURUAN
PADA PETA GEOLOGI REGIONAL

U

T

Scale/Skala 1 : 200000
Km

ALUVIUM DAN ENDAPAN PANTAI
ALLUVIAL AND COASTAL DEPOSIT

FORMASI JAYAPURA
JAYAPURA FORMATION

FORMASI MAKATS
MAKATS FORMATION

FORMASI NUMBAI
NUMBAI FORMATION

FORMASI AUWEWA
AUWEWA FORMATION

BATUAN MAFIK
MAFIK ROCK

ULTRAMAFIK
ULTRAMAFIC ROCK

KELOMPOK MALIHAN CYCLOOPS
CYCLOOPS METAMORPHIC GROUP

SENTUH. Garis terputus-putus jika letak
diperkirakan

CONTACT. Dashed where approximately
located

SESAR TURUN. Garis terputus-putus
jika letak diperkirakan atau direka; titik-
titik tidak tertutup. U, bagian naik; D,
bagian turun

NORMAL FAULT. Dashed where
approximately located or inferred; dotted
where concealed U, upthrown side; D,
downthrown side.

SESAR GESER JURUS. Garis terputus-
putus jika letak diperkirakan. Panah
menunjukkan arah relative gerakan
STRIKE SLIP FAULT. Dashed where
approximately located. Arrows show
direction of relative movement.

SESAR NAIK. Garis terputus-putus jika
letak diperkirakan. Gerigi pada lempeng
atas.
THRUST  FAULT. Dashed where
approximately located. Teeth on upper
plate.

535\ ?—2\ “\

N

n

ANTIKLIN. Garis putus-putus jika letak
diperkirakan. Panah menunjukan aran
tunjaman.

ANTICLINE.Dashed where approximately
located. Arrow show directions of plunge.

SINKLIN. Garis terputus-putus jika letak
diperkirakan. Panah menunjukan aran
tunjaman.

SYNCLINE. Dashed where approximately
located. Arrow show direction of plung.

Arah jurus dan kemiringan lapisan.
Strike and dip of beds.

Arah jurus dan kemiringan perdaunan.
Strike and dip of foliation.

Arah jurus dan kemiringan kekar lapis.
Strike and dip of sheeting joints.

Arah jurus dan kemiringan data lama.
Strike and dip of bed from previous data.

Arah dan besar kemiringan lapisan dari
potret udara.
Strike and dip of bed from aerial
photographs..

©C & » ¥ o

Kelusuran dari citra landsat dan potret

udara.
Lineament from
photograph imageries.

Lokasi prospek
Prospect locality

Ni, nikel/nickel

Ma, Pualam/marbel.

Lokasi fosil moluska.
Mollusc fossil locality.

Lokasi fosil foraminifera besar.

Macro foraminifera fossil locality.

Lokasi fossil foraminifera kecil.
Micro foraminifera fosil locality.

Poton.
Mud Volcano.

Dolina.
Doline

Lapangan terbang.
’1\ Air strip.

landsat and aerial

Kampung
Village

Jalan aspal.

\ Asphaltic road.

Rawa.
Swamp.
650 Titik ketinggian.
. Elevation.

Gunung.
Mountain.

Danau.
Lake.

Batas negara.
Country boundary.

178




Nikel lateritik di daerah Tanah Merah, Tablasufa dan Ormo,
Kabupaten Jayapura, Propinsi Papua (Geni Dipatunggoro)

‘Jjoides euoz dexybulAusw BueA 1soiala) Jus1e]
"ayljoides Jo auoz Buisodxa ajus)e| papoi]
q

€ reques

r@ﬁ .:@,; _._&. ...
(b@r@..&;@ @

108y unjew (*0%4) 1saq Jepey eAuyijegas uep
Jesaq upnjew (IN) |9)1u Jepey uewe|epay 8 emyeq ueyieyljiadwaw bueA jjoides uep jluowi| BUOZ-BUOZ

‘pasealoap (‘0“@4) uoll ay} Aiesjuod pue

aseaJoul (IN) [@)o1u a8y} yidep ayj 01 jey) Buimoys ayijoides pue juowl| Jo sauoz
eg leques

% W OV ““O%D ‘IN 104 8]edg

08 0L 09 0S or 0€ 0c ol 0

% W OIS 084 ‘OB 10} 8jedS

yoolpag
sy00|q
Buneiedss sjo|ulon
5 £ ajlaluleD)
Kl [N ol B
\) p ’ =
y [}
e 2
S18p|NO!
@_ 8168 rihal
QC@F @@ | 3
e _a‘u:.‘ 5 3 sbul||ly 3o|uten
5 pue suoneubaidui
10S ajlalules)
ajuowl| Sjlisiel
1O BUOZ opseld
‘snoiod
1SNJO Uoll S8pIX0 uoll pJey
aoeung 1o dep joisnip

UOIJBJJUSOUOD [XOIN

sejla)e| [enpisay

179



Bulletin of Scientific Contribution. Vol. 5, No. 3, Desember 2007: 173-181

‘snsnyy Isexo| niens Ip 1N jued/unwns njes uep ‘w Q| Iseds uebusp Isiy sueb nyes Bueluedss Jog-6ueqn| ebnl ueyjeyipadwsw (Ul tequies
1s1y wisis eped ueyleseplaq unsnsip |eybuep ueloquwad ‘yjoides uep jusie| swnjoa 1119} uebusp BunyyBusw ynun
njela) yepn bued jusie|1esep-uenieq yejuoy buedweuad uexyeyiadwaw BueA 16ojoab Buedweuay

‘uoneoo| oyoads je youalyyd 1s8) B pue ‘w gL Buroeds aulpub sauo Buoje sajoy |p 0s|e moys ainbi siy ]

‘wa)sAs pub e o) Buipioooe pabuelse si Buljup mojieys ‘a)joides pue ajuoLl| JO SWN|OA 8y} A||njales ae|nojes o

"JoBJUOD Bjusle|H00Ipaq Jo ajyoid Jejnbals Buimoys uoioas |esibojoan)

‘v reques

Jedunwns 1sexyo
youeumd Jo uonesoT 7 7

1sy sueb nyes Bueluedas Joq Bueqgn| 1seyoT
aul| ||up @uo Buole 8joy [|Up 4O UOKEoOT :

Jesep-uenieg

yjoideg
ajijoides

Jnuown
ajiuow

yeuej-ueeynuied

adllClll

yooipeg soeung
:epuaba/puaban
J8}8IN 000 0061 008L 00LL 009L O00SL 00¥L OO€L 00CL OOLL OOOL 006 008 00L 009 00S OO0 00E 002 00k 0
0
001
00¢
(o]0}
\%
yjoides uedeybuig
douoino ayjoideg - oov
ﬁ - 4 oos
yjoides uedeybuig
doiojno ayjoides
009
12191

180



Nikel lateritik di daerah Tanah Merah, Tablasufa dan Ormo,
Kabupaten Jayapura, Propinsi Papua (Geni Dipatunggoro)

FIGURE 3.2
FLOW DIAGRAM OF NICKEL EXPLORATION
IN AREAS OF TANAH MERAH AND MERAHRIBOH MOUNTAIN,
JAYAPURA REGENCY, PAPUA PROVINCE
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